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Tren Capaian Imunisasi polio tetes (OPV4) dan polio suntik (IPV) di 
Indonesia 
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Tahun 2023, cakupan imunisasi polio, baik oral maupun suntik, turun dan tidak mencapai target jika dibandingkan dengan 2022
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Keterangan: 

• cVDPV2: Circulating Vaccine-

Derived Poliovirus type 2.

• cVDPV2-n: Circulating 

Vaccine-Derived Poliovirus 

type 2 from nOPV2 vaccine. 

• VDPV1: Vaccine-Derived 

Poliovirus type 1

Onset Tipe Provinsi Kab/Kota Kasus Temuan Penting

2022 9 Okt cVDPV2 Aceh Pidie L, 7 th 4 anak sehat (+) cVDPV2

2023 3 Jan Aceh Utara L, 3 th

13 Jan Bireuen L, 4 th

16 Feb Jawa Barat Purwakarta P, 4 th 7 anak sehat (+) cVDPV2

20 Nov Jawa Tengah Klaten P, 6 th

22 Nov Jawa Timur Pamekasan L, 1 th

6 Des Sampang L, 3 th 9 anak sehat (+) cVDPV2

20 Des VDPV1 Papua Tengah Mimika L, 9 th 8 anak sehat (+) cVDPV2-n

2024 20 Feb cVDPV2-n Papua Pegunungan Nduga L, 6 th 3 anak sehat (+) cVDPV2-n

25 Feb Papua Selatan Asmat P, 11 th 1 anak sehat (+) cVDPV2-n

20 Mei Mappi L, 2 th

Kasus Polio VDPV di Indonesia (2022-2024)
Terdapat 11 kasus polio dan 32 anak sehat (+) polio yang tersebar di 7 Provinsi di Indonesia
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Provinsi dengan kasus polio yang sedang

melakukan PIN tahap I

Provinsi dengan kasus polio yang sudah

melakukan subPIN tahun 2022/2023



Dokumentasi Kasus Polio di Indonesia (1/2)
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Dokumentasi Kasus Polio di Indonesia (2/2)
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Dokumentasi Polio di Luar Negeri
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Indonesia Berisiko Tinggi Polio
32 provinsi dan 399 kabupaten/kota di Indonesia berisiko tinggi khususnya
polio tipe 2, maka dilaksanakan Pekan Imunisasi Nasional (PIN) Polio. 

Sumber data: Cakupan imunisasi polio (bOPV dan IPV) dan kinerja surveilans tahun 2021 - 2023

• Sebagai respon KLB Polio yang terjadi, dilakukan
imunisasi tambahan menggunakan vaksin polio 
tetes nOPV2 (sesuai rekomendasi WHO)

• nOPV2 merupakan vaksin yang hanya
digunakan untuk respon KLB polio tipe 2

• Rekomendasi dari Komite Imunisasi Nasional 
(KIN), Komite Ahli Surveilans PD3I, WHO dan 
UNICEF: 

• Harus dilakukan pemberian imunisasi 
tambahan polio tetes nOPV2 (PIN polio) di 
seluruh Indonesia.

• Khusus tanah Papua, diberikan imunisasi
tambahan polio tetes bOPV karena ada
kasus Polio VDPV tipe 1



PIN Polio 
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Dilakukan di seluruh provinsi yang belum melakukan PIN polio, terdiri dari 2 tahap

*)5 provinsi yaitu Aceh, Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur tidak menjadi target karena sudah melakukan SubPIN polio nOPV2 di tahun 2022 / 2023 

**) Sesuai rekomendasi Komite Imunisasi Nasional (KIN)

Tahap 1 Tahap 2

Provinsi* 6 provinsi (Tanah Papua)
Papua, Papua Tengah, Papua Selatan, Papua 
Pegunungan, Papua Barat dan Papua Barat 
Daya

27 provinsi
Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Bangka 
Belitung, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, 
Lampung, DKI Jakarta, Banten, DIY (kecuali
Kabupaten Sleman), Bali, Nusa Tenggara Timur, Nusa 
Tenggara Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Gorontalo, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku, dan Maluku Utara.

Sasaran Anak 0 – 7 tahun tanpa melihat status imunisasi polio sebelumnya 

Jumlah Sasaran 865.690 16.420.460

Target Cakupan minimal 95% ** (untuk masing-masing putaran/dosis)

Jenis Vaksin nOPV2 dan bOPV Hanya nOPV2

Tanggal Pelaksanaan nOPV2 (2 putaran/dosis)
Mulai 27 Mei 2024

bOPV (2 putaran/dosis)
4 minggu setelah nOPV2 putaran/dosis kedua

nOPV2 (2 putaran/dosis)
Mulai 23 Juli 2024



Surat Menteri Kesehatan kepada Seluruh Gubernur 33 Provinsi

Jadwal Pelaksanaan
PIN Tahap 2 mundur
menjadi 23 Juli 2024



Keputusan Menteri Kesehatan tentang Pelaksanaan PIN Polio



SE Menteri Dalam Negeri ttg Pelaksanaan PIN Polio

Kepada seluruh
Gubernur dan 
Bupati/Walikota:
1. Mendukung dan 

pengoptimalkan
pelaksanaan PIN Polio

2. Memastikan
ketersediaan sumber
daya yang memadai, 
termasuk
pembiayaan

3. Melakukan advokasi
dan sosialisasi

4. Melakukan
pembinaan dan 
pengawasan
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Vaksin yang Digunakan: novel Oral Polio Vaccine Type 2 
(nOPV2)

Vaksin nOPV2 
dilengkapi

dengan VVM

Jenis Vaksin

• novel Oral Polio Vaccine
tipe 2 (nOPV2) kemasan
50 dosis per vial

Vaksin merupakan produksi
PT. Biofarma 

Vaksin nOPV2 HANYA digunakan pada pelaksanaan respon
imunisasi dalam rangka penanggulangan KLB polio tipe 2



Surat Prosedur Pelaksanaan
PIN Polio (nOPV2)
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1. Dosis 1 dan 2 diberikan dengan jarak minimal 2

minggu dan maksimal 4 minggu.

2. Pastikan tanggal pemberian imunisasi setiap anak

dicatat sesuai prosedur agar interval pemberian tepat

sehingga dapat mengoptimalkan pembentukan

antibodi.

3. Strategi pelaksanaan agar dapat menyesuaikan

dengan interval pemberian pada poin 1.

4. Bagi wilayah yang sangat sulit, baik sulit secara

geografis maupun sulit disebabkan isu keamanan dan

hal lainnya, maka imunisasi nOPV2 dapat diberikan

dengan jarak lebih dari 4 minggu.

Regulasi, petunjuk teknis, materi, dan format manual, ONA untuk

pelaporan harian serta dashboard analisa hasil cakupan, supervisi

dan RCA dapat diakses pada tautan

https://link.kemkes.go.id/PINPolio2024. 

https://link.kemkes.go.id/PINPolio2024


Perhitungan Tanggal Pelaksanaan PIN Tahap 2:

• Putaran /dosis 1: 23 s/d 29 Juli 2024

• Sweeping putaran/dosis 1 : 30 Juli s/d 3 Agustus

• Putaran/dosis 2 : 6 s/d 12 Agustus

• Sweeping putaran/dosis 2 : 13 s/d 17 Agustus

Putaran/dosis 2 menyesuaikan dengan interval dosis 1 dan 2 
minimal 2 minggu dan maksimal 4 minggu (Surat Dirjen P2P 
No.IM.02.03/IV/1586/2024), tanggal 29 Mei 2024)



Jumlah
Estimasi
Sasaran dan 
Alokasi Vaksin
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Tempat Pelayanan Imunisasi

Puskesmas, Puskesmas pembantu1

Posyandu

Satuan Pendidikan misalnya PAUD, TK, 
SD/sederajat

3

Pos imunisasi lainnya di bawah
koordinasi puskesmas

4

2 Catatan :
Pelayanan imunisasi
rutin tetap berjalan
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Strategi Pelaksanaan

Operasional pelaksanaan melalui posyandu, 

puskesmas, maupun pos imunisasi lainnya (termasuk

TK/PAUD/SD)

Penggerakan sasaran oleh Camat/Kades/Lurah, 

Ketua RT/RW, guru/sekolah, kader dan dasawisma

Pendataan sasaran oleh kader posyandu, 

dasawisma, guru/sekolah

Melakukan pendampingan teknis, monitoring harian

dan pemberian feedback

Potensi Hambatan

Biaya operasional kegiatan (transport ke tempat layanan, 

penjangkauan wilayah sulit)

Resistensi masyarakat, khawatir reaksi simpang (KIPI)

Asumsi masyarakat bahwa Indonesia sudah Bebas

Polio, tidak menganggap penting imunisasi polio



Surat Permohonan Dukungan Lintas Sektor (Pusat)
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